Prolog 


Aku berjalan terburu-buru di lorong kampus yang selalu 
ramai. Berusaha hadir meski harus terlambat. Sudah 
beberapa kali aku tidak menghadiri mata kuliah salah satu 
dosen kesukaanku. Dosen yang selain pintar tapi juga 
tampan dan masih muda. Mungkin usianya tidak jauh 
berbeda denganku. 


Brug 


Tas dan buku yang kubawa jatuh didepan kelas. Kelalaianku 
sendiri. Aku mendengus. Melihat sepatu pantofel yang 
hanya berdiri diam di depanku. Ternyata aku menabrak 
dosen. Dosen kesukaanku. Eh ko dia keluar? 


"Eh maaf Pak." Ucapku sambil berdiri menatapnya. 
Dia menghela nafasnya. "Absen lagi, Gabriela?" 
"Saya baru mau masuk, Pak!" Seruku. 

"Kuliah saya sudah selesai hmm 5 menit lalu." 


Aku pura-pura melihat jam tangan dan menyesal. "Saya 
sangat berusaha untuk hadir Pak." Sesalku. 


"Kalau gitu hadir lah..." Dia melangkah pergi tapi kemudian 
berbalik. "Skripsinya?" 


Aku menelan ludah. Bingung. Aku memang sedang 
membuat skripsi. Meski masih ditahun ketiga, aku target 
tidak sampai empat tahun disini. Dan baru mulai bab 
pertama, selalu di tolak olehnya. Sialnya dia adalah dosen 
pembimbing yang kupilih. 


"Ini Pak." Aku menyodorkan lembaran kertas yang tebal. 


Dia berbalik sambil berkata, "Ikut keruangan saya." Tanpa 
mengambil lembaran itu. 


Aku mencibir. Tampan tapi pembunuh. 


Aku mengikutinya sampai di ruangan. Selain dosen, ia juga 
merangkap sebagai salah satu pemilik kampus ini. 
Sepertinya mengajar adalah kegiatan sampingannya. 


"Duduk!" Perintahnya. 


Melihat sofa panjang, aku menaruh bokong disana. Dia 
menaruh buku atau apapun yang dibawanya di meja 
besarnya. Dilepasnya kacamata bacanya. Dan duduk 
menghadapku dari balik meja kerja. 


"Sudah berapa kali kamu absen kuliah saya?" 


Aku segan menjawab. Namun dia keburu meralatnya, 
"Maksudnya sudah berapa kali kamu hadir? Dua kali? Tiga? 
Tujuh?" 


Ada apa dengan angka ganjil sih? Gumamku. 
"Saya kerja Pak." 


"Saya tahu kamu kerja, tapi kamu kan bisa ambil cuti lagi. 
Kalau perlu cuti selamanya biar gak ganggu kerja kamu!" 


Aku mendongak menatapnya. Menelan ludah. Susah sekali 
mau marah padanya. Aku tidak berani. Meski aku berhak. 
Benarkah? 


"Jadwal saya selalu bentrok dengan kuliah Bapak." 


"Oh ya? Kebetulan atau sengaja?" 


"Kebetulan Pak." Aku masih berani menyahut. 


Dia beranjak dari duduknya dan pindah ke sebelahku. Dia 
duduk di sofa tunggal. Menatap lekat padaku. Tapi aku 
menunduk. Entah kenapa merasa merinding. 


"Ada masalah dengan mata kuliahnya atau sama saya?" 
Tanyanya pelan. 


"Nggak sama sekali kok Pak." 


"Saya kangen lihat kamu di kelas saya... Kamu mahasiswa 
yang cerdas, Gabriela tapi sayang kamu jarang hadir. Tugas 
kamu banyak yang lewat, nilai kamu menurun." 


Lalu dia membaca lembaran bab pertama dan kedua 
pengajuan skripsiku. Tak lupa ia kenakan kacamata 
bacanya. Semakin terlihat dewasa. Membuatku kembali 
melamun. 


Dia juga mencorat-coret bahkan ada halaman yang diberi 
tanda silang besar. Sambil digelengkan kepalanya, sesekali 
ia melirikku. Aku menunduk. Malu sekali. Selalu salah. Dia 
berdecih. Kadang mendengus. Paling sering menghela 
nafas. 


"Kamu ini bikin apa sih Gabriela? Makin lama bukannya 
makin benar! Model terkenal tapi otaknya sedikit..." 


"Bapak jangan hina begitu dong! Kalau memang masih 
salah ya tinggal di coret aja gak perlu bawa-bawa kerjaan 
saya!" 


"Nggak usah kuliah lah, bikin cape badan aja. Duit kan 
sudah banyak..." 


"Saya permisi." Aku malas berdebat. Biasanya tidak separah 
ini sindirannya. 


"Saya bisa bantu kamu." Dia duduk dengan santai sambil 
menaruh tangannya dibelakang kepala. 


Aku berbalik menghadapnya. Tertegun melihat gayanya. 
Namun lebih terkejut pada apa yang dikatakannya. 


"Tidur sama saya." 
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Sebagai model terkenal, aku juga ingin menjadi pintar. 
Bukan suatu kesalahan apalagi penyesalan karena aku 
justru meneruskan pendidikan di saat jadwalku yang padat. 


Manajerku adalah pria tampan yang menuntut 
kesempurnaan. Usianya 33 tahun. Lebih tua sepuluh tahun 
dariku. Tapi pengalamannya dalam dunia modelling bisa 
diacungi jempol. Bahkan sampai sekarang aku yakin Michael 
merupakan model juga. 


Asisten pribadiku juga ramping dan cantik sepertiku. Lebih 
banyak orang mengatakan kami sangat mirip. Tapi kami 
sama sekali tidak ada hubungan darah. Namanya Eva. 
Sayang sikapnya sedikit norak dan begitu menurut pada 
Mike. Sangat menyebalkan bagiku. 


"Telat lagi kan?" Ucap Eva ketika aku sampai di apartemen 
dengan wajah sungut. 


"Ho oh! Malah gue nabrak dia didepan pintu..." 


Eva tertawa. Sama sekali tidak membantu. Dia melanjutkan 
makannya. "Makan dulu." Tawarnya. 


Aku bangkit dan berniat menganggu makannya tapi dia 
sudah keburu selesai. Akhirnya aku hanya mencomot 
kentang goreng di piringnya. "Mike ada telepon?" 


"Oh iya katanya besok ada syuting klip! Mike said sorry 
karena udah teken duluan sebelum kontak Lo..." 


Aku meringis. Bukan karena kebiasaan Mike yang asal tekan 
job tapi lebih karena aku harus cerita padanya tentang 
tawaran Pak Rafael tadi. Mike sudah menjadi sahabat 


bagiku. Bahkan jika kubuka sudut hatiku, Mike memiliki 
tempat nyaman disana. Meski ia tidak pernah 
menganggapku selain modelnya. 


"Kenapa?" Tatapan Eva curiga. "Ada janji sama dosen killer 
Lo itu?" 


"Bukan." Aku menggeleng. "Gue kekamar dulu." 


Eva sudah biasa jika harus melihat mood-ku yang seringnya 
berantakan. Cuma Mike yang mengerti. Dan Eva pun tahu 
jika aku selalu berlindung di ketiak Mike. Dan selalu 
bercerita padanya. Eva tidak merasa tersinggung. Kuharap. 


Eva menjadi asisten pribadi sejak dua tahun lalu. Aku 
kerepotan mengurus diriku sendiri. Mike tidak mungkin 
membantu di saat aku harus membeli pembalut yang habis 
atau sekedar mencuci pakaian dalam yang dulu sedikit. 
Mike mencarikan orang yang dianggapnya tepat untukku 
hingga ia bertemu Eva di club. Yah, Eva tidak seburuk yang 
kubayangkan. Dia baik dan cekatan. Cuma sayang dia 
sangat menurut pada Mike, mungkin karena balas budi telah 
diangkat dari kubangan pelacur. 


Usia Eva sama denganku. Nasib yang membedakannya. Jika 
selepas SMA aku menjadi model junior, Eva sudah menjadi 
pelacur untuk membayar hutang ibunya yang boros dan 
senang berjudi. Namun sekarang kehidupannya sudah lebih 
baik. Berkat tangan Mike. Hal itu yang membuat aku 
mencintai Mike. Aku dan Eva kurasa kami mencintai pria 
yang sama. Sama-sama mengangkat derajat kehidupan 
kami. 


Kring 


Ponselku berbunyi dan nama Mike tertera disana. "Halo 
Mike?" 


"Eva sudah bilang sama kamu?" 

"Iya sudah. Hmm Mike..." 

"Iya. " 

"Ada yang kukatakan padamu. Tapi tidak di telepon." 
"Aku akan kesana." 


Tidak banyak yang bisa kuceritakan tentang Mike. Selain dia 
yang menuntut kesempurnaan, Mike juga tidak suka 
berbasa-basi. Dan dia sangat mengenalku. Lima tahun kerja 
sama dengannya dan selama itu rasaku semakin tumbuh. 
Tapi aku tidak bisa mengatakannya. Tidak mungkin. Aku 
tidak ingin merasa canggung padanya dan begitu juga 
sebaliknya. Mike-ku yang profesional. 


"Gabby!" 


Ah, Mike datang. Tanpa sungkan dia langsung masuk 
kekamar dan aku langsung memeluknya. Aku selalu merasa 
merindukannya padahal kami selalu bertemu setiap hari. 


"Ada apa?" Tembak Mike. 


"Tadi di kampus... Hmm biasa aku tidak hadir lagi, telat 
maksudnya." 


"Terus..." Desak Mike. 


"Pak Rafael menawarkan sesuatu padaku, aku akan lulus 
cepat dengan nilai bagus tapi dengan syarat." 


Mike diam menunggu. Tetap konstan menatapku yang 
kentara sekali gugup. "Tidur dengannya." 


KKK 


Belum pernah aku melihat mata Mike menggelap disana. 
Tangannya mengepal dan rahangnya berkedut. Membuatku 


bergidik. Aku tahu dia pasti marah. Modelnya dilecehkan 
seperti tadi. 


"Kamu jawab apa?" Tanyanya pelan. 


Aku menggeleng. Mike berbeda. Ada apa dengannya? Dia 
tidak pernah semarah ini jika aku dilecehkan atau 
diremehkan. Bahkan pernah ada yang terang-terangan 
mengatakan bahwa aku piaraan Mike. Dan menawar harga 
didepannya tapi Mike menanggapi santai semua bualan pria 
itu. Atau sindiran para wanita yang mengganggap aku 
mengikat Mike mereka dengan cara yang aneh. 


"Aku langsung pergi. Kamu kenapa Mike? Gak biasanya 
kamu semarah ini..." 


"Oh ya? Ga biasanya yah, memang kamu tahu aku marah 
atau enggak setiap kali kamu dilecehkan?" Mike berdiri dan 
menghampiri jendela. 


Mike berdiri kaku disana. Kedua tangannya dimasukkan 
dalam saku celana. Michael yang berbeda. Hari ini sudah 
berkali-kali aku menelan ludah. Aku takut menemuinya. 
Alhasil aku masih duduk dipinggir ranjang. Dan Mike 
berbalik menghadapku sambil berkata, "Aku tidak ingin 
kamu digoda apalagi disentuh pria lain." 


"Tapi aku menginginkannya, Mike!" Ucapku frustasi. 


Dengan langkah panjang, Mike berlutut di depanku, "Kamu 
menginginkan dosenmu itu, Gab?" 


Sambil menggenggam tangan Mike, aku menjawab, "Kamu 
Mike, yang kuinginkan itu kamu!" 


Mike terkesiap. Ia berdiri dan sedikit menjauh memberi jarak 
pada kami. 


"Jika tidur dengan pria lain bisa membuatku belajar untuk 
memuaskanmu nanti, aku bersedia Mike. Dan tawaran itu 
datang dari dosen favoritku! Selain membuat aku bisa lulus 
lebih cepat... Aku jadi memiliki waktu luang untukmu, Mike 
dan kamu tidak perlu Eva lagi. Kalau keperawanan yang 
menjadi hambatan bagiku untuk memilikimu, akan 
kuberikan pada orang lain..." 


"Gabby..." 
"Aku mencintaimu, Mike. Dan aku menginginkanmu." 
Prang 


Bunyi piring terjatuh. Dan aku tahu siapa. Mungkin ia 
mendengar. Sudah kukatakan bahwa aku dan Eva mencintai 
pria yang sama. Bukan sekedar menduga-duga tapi karena 
aku sering melihat mereka bersama. Mungkin mereka tidak 
mengira aku mengetahui hubungan ini tapi aku tahu. Entah 
sejak kapan. 


Mungkin Eva lebih pandai diranjang mengingat masa 
lalunya. Dan Mike adalah pria normal yang selalu disibukan 
dengan jadwal modeling dan butuh pelepasan stres yakni 
seks. 


Aku tidak menyalahkan mereka. Sungguh. Aku hanya 
terkejut mereka melakukan itu dibelakangku. Justru aku 
merasa tidak enak kepada Eva jika selama ini aku selalu 
bergantung pada Mike. Atau malah Eva menertawakanku 
yang tidak pernah dianggap ada oleh Mike? 


Ah, akhirnya kuungkapkan juga perasaan ini. Perasaan yang 
lima tahun kupendam. Kujaga diriku dari sentuhan pria lain. 
Berharap memberi Mike kenikmatan dari kegadisan yang 
kujaga selama ini. Tapi Mike memilih Eva. 


Aku bergegas keluar kamar dan Mike mengikuti. "Eva! Lo 
gak apa-apa?" Aku mengkhawatirkan Eva tulus. 
Bagaimanapun kami masih membutuhkan. 


Telapak kaki Eva terluka karena ia menginjak pecahan gelas, 
bukan piring. Air soda berceceran didepan kamarku. 
Mungkin ia hendak menyiapkan minuman untuk Mike saat 
didalam. 


Aku menuntun Eva duduk di sofa dan cekatan mengambil 
kotak obat lalu membersihkan luka dan menutup sebisaku. 
Sedang Mike membersihkan lantai dengan pel. 


"Sorry." Cicit Eva. 


"Gak apa-apa. Lain kali hati-hati. Gue gak mau Lo luka lagi." 
Jawabku. 


Mike menyusul dan duduk. Kami bertiga terasa sekali 
canggung. Hanya suara tv yang tidak berminat untuk 
ditonton. 


"Lo gak apa-apa, Va? Bener?" Tanya Mike. 
Eva hanya mengangguk. 


"Ya udah gue balik dulu. Inget buat besok. Gue jemput 
pagi." 


Ucapan penutup Mike meninggalkan aku dan Eva yang 
dilanda hubungan gantung. 
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Aku syuting video klip diluar negeri. Karena grup band dan 
pengambilan gambar cukup banyak, waktu yang 
seharusnya tiga hari jadi diperpanjang menjadi seminggu. 
Aku absen beberapa mata kuliah lagi. 


Michael dan Eva tentu ikut. Meski hubungan kami terasa 
gantung tapi kami tetap profesional. Aku dan Eva masih 
berkomunikasi. Pekerjaan mengharuskan dia untuk tetap 
didekatku. Dan Eva sama sekali tidak menggerutu. Aku juga 
tidak membahas apapun yang terjadi seminggu lalu. Seperti 
hilang begitu saja. 


Aku kembali ke kampus untuk mendiskusikan kembali 
skripsi. Oh, aku belum memutuskan tawaran Pak Rafael. 
Kenapa aku masih berpikir? Seharusnya aku menolak 
mentah-mentah. Aku bukan model kacangan. Juga bukan 
wanita murahan. Tapi seperti yang kukatakan pada Mike, 
jika keperawanan menghambat aku untuk memiliki dia, 
kuberikan saja pada dosenku. Toh dia pria yang cukup baik 
dan bukan playboy, kurasa. 


Tok tok 


Aku mengetuk ruangan Pak Rafael setelah kupastikan dia 
ada ditempat. Dan ternyata dia sendiri yang membuka 
pintunya. 


"Gabriela? Silakan masuk." 


Aku melewatinya dan duduk di sofa terakhir aku duduk 
disana. Pak Rafael menyusul di sebelahku. 


"Skripsi, Pak." Kusodorkan lembaran kertas yang tebal. 


Namun dia hanya melirik tumpukan kertas itu dan duduk 
bersandar. Tidak berminat sama sekali. Aku kecewa. Lebih 
baik jika dicoret daripada tidak disentuh sama sekali. Aku 
merasa tidak dihargai. 


"Saya pikir kamu akan memikirkan tawaran saya, Gab." 


"Saya sudah memikirkannya, Pak sambil saya mengerjakan 
ini." Jawabku sambil melirik hasil kerjaku. 


"Jadi?" 


"Seenggaknya dibaca dulu hasil kerja saya Pak..." Aku 
mendesak. 


Pak Rafael menggeleng, "Jawab." 
"Iya." 
Dia mengangguk. "Bagus." 


Aku mendengus. Kesal. Sekaligus lega. Aku akan bercinta 
untuk pertama kalinya dengan pria yang kuinginkan. Selain 
Mike tentunya. Entah kenapa aku merinding. 


"Nanti malam jam 7, dirumah saya." Dia mengambil kartu 
namanya dan memberikan padaku. Alamat rumahnya. 


Tanpa banyak kata, aku mengangguk dan pamit. Kurasa 
sudah tidak ada yang perlu dibicarakan lagi. Aku bercinta 
dengannya dan selanjutnya dia akan membantu mengurus 
skripsi. Lalu aku lulus lebih cepat. Eh cukup sekali kan? 
Akan kutanyakan nanti. 


Tepat jam 7 malam aku sampai. Rafael sendiri yang 
membuka pintu. 


"Sudah ditunggu rupanya." Ledekku. Mengikuti dia sampai 
di ruang makan. 


"Makan dulu." 


"Kebetulan saya sudah Pak." Aku memang sudah makan 
sebelum kesini. Siapapun tidak ingin acara penting macam 
ini harus terganggu oleh suara perut yang lapar. Aku sudah 
mempersiapkan diri. 


"Kalau gitu temenin saya makan." 


Aku mempersilakan dia makan. Benar-benar 
memperhatikan. Bagaimana tidak? Karena tidak ada lagi 
yang bisa kulihat di meja makan selain piringnya. Namun 
masih sempat berbasa-basi menawarkan. 


"Kalau mau masih ada di atas kompor tuh." Ucapnya tiba- 
tiba seperti bisa membaca pikiranku. 


"Bapak masak sendiri?" Aku penasaran. Rumah sebesar ini 
terlihat sepi. 


Rafael tidak menjawab. Hanya mengangkat bahu. Lalu 
menghabiskan segelas air putih dan menunduk seperti 
berdoa? 


"Ada yang ingin kamu lakukan?" 
"Eh nggak. Gak ada." 


Aku begitu gugup dan sedikit ketakutan saat Rafael dengan 
langkah pelan namun pasti berdiri di depanku dan menarik 
pinggang hingga aku berdempetan dengannya. 


Rafael lebih tinggi dari yang kulihat. Aku sedikit mendongak 
untuk melihat mata coklat yang tidak berhenti 


memandangku. 
"Pak?" 


Mulutku yang terbuka tidak mempersiapkan diri untuk 
menerima ciumannya. Bibirnya yang lembut menggodaku. 
Mengecap. Merasakan. Dan mengenali rasa yang tercipta. 


Aku menarik tengkuknya untuk mendapatkan pagutan yang 
dalam. Aku pernah berciuman dengan Mike dulu itu pun 
sekilas tidak pernah seliar ini. Akhirnya aku merasakan 
bagaimana nikmatnya. Lidahnya menelusup mengabsen 
gigiku. Aku mengikutinya. Hingga kami mendapatkan lebih 
dari sekedar gairah. Aku ingin lebih. 
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Rafael menarik tanganku dan tanpa perlu persetujuan, ia 
membawaku ke kamarnya. la menutup pintu dibelakang dan 
kembali memandangku. Melangkah dengan lebar sambil 
membuka kaosnya, aku gemetar menyentuh perutnya yang 
berotot. Tanganku yang putih terasa kontras di tubuhnya 
yang gelap. Ya, Rafael adalah pria tampan berkulit hitam 
dan sekarang sangat menggairahkan. 


"Rafael..." 
"Ya, panggil namaku." 


Dan dia menutup bibirku dengan ciuman yang sangat pelan 
namun intim. Rafael pandai dalam hal ini. Dan aku 
menyukainya. Ah, kurasa aku menyukai apapun darinya. 


Aku mengerang ketika ia melepas bibir kami meski hanya 
untuk membuka blusku. Kembali aku menarik lehernya dan 
mendapatkan lagi canduku. Desahan kami lolos saat 


kurasakan jemarinya mengelus dadaku yang telah polos. 
Bra jatuh tepat di kaki. 


Rafael membungkuk dan memanjakan payudaraku dengan 
mulut dan lidahnya. Jilatannya menurun sampai ke perut 
dan sambil mendongakkan wajahnya, ia membuka celana 
jins ku. Aku membantu menaikkan kaki hingga yang tersisa 
hanya pakaian dalam yang tipis. Tubuhku meremang karena 
dingin dan gairah. 


Aku menarik dirinya untuk meminta ciumannya lagi. Rafael 
memberi lebih dari yang kuminta. Diangkatnya tubuhku dan 
direbahkan diranjang yang terasa dingin. Seberapa lama 
tidak diisi dengan kehangatan? 


"Kenapa?" Rafael selalu bisa membaca pikiranku. 


"Ranjangmu terasa dingin..." Aku mengelus kasur berseprai 
hitam ini. 


"Kalau begitu mari kita hangatkan." 


Rafael membuka celana jinsnya. Sekaligus kain terakhir 
yang menutup miliknya. Aku terkesiap. Melihat ia merobek 
bungkusan dan memakai pengaman. Aku sempat berpikir 
apakah benda sebesar itu bisa masuk? 


"Rileks, Gabriela." Oh andai dia tahu ini adalah malam 
pertamaku. 


Yang kulakukan hanya mengerang dan mendesah. 
Mencengkeram kuat bantal dibawah kepalaku. Membiarkan 
Rafael memuja tubuhku. Kedua tungkaiku berada dibahunya 
dan Rafael mengeksplorasi milikku dengan mulutnya yang 
ahli. Tubuhku membusur ke atas menyajikan payudara 
kencang yang dimainkan dengan baik oleh jemarinya. Bagai 


dikelilingi bintang, aku tak kuasa menahan tiap kenikmatan 
yang diberikan. 


"Rafael!" Aku mendapatkan yang pertama. Tubuhku terasa 
lemas. 


"Sangat cantik." Rafael merayap naik, membelai rambut 
yang terjatuh di keningku yang basah. 


Aku kembali terkesiap saat dia menempatkan miliknya dan 
menghujam dengan cepat. Aku menjerit. Sakit. Perih. 


"Gabriela?!" Rafael berusaha melepaskan diri tapi aku 
menahan lengannya. 


"Rafael, teruskan. Kumohon..." 

"Kamu yakin?" 

"Ya 

"Aku berjanji sakitnya gak akan lama." 


Rafael mengangkat pinggulnya dan menurunkannya lagi. 
Berulang-ulang dengan begitu pelan. Aku merasakannya. 
Penyatuan kami. Miliknya. Kali ini tidak terlalu sakit. Kali ini 
bukan. Ini terasa tepat. Begitu nikmat. 


"Buka matamu, Gabriela." 


Aku menurut. Tanpa sadar aku terlalu lama menutup mata. 
Terlalu menikmatinya. Mata Rafael menggelap. Napas kami 
saling memburu. la mulai menghujam dengan irama yang 
cepat. Sesekali ia melumat bibirku. Mencari dukungan. 


Aku melingkarkan kaki. Mengunci pinggulnya. Mengikut 
arus. Merasakan kekuatannya. Rafael mengerang dengan 
keras. Aku mencapai yang kedua kalinya. Menularkan 


erangan dengan menancapkan kuku di punggungnya. 
Kurasakan kedutan didalam. Dan Rafael melenguh. 
Mendapatkan bintang itu. 


"Kenapa Gabriela?" Rafael akhirnya bertanya. Ia menopang 
tubuh dengan satu siku. Setelah sebelumnya menutup 
tubuhku dengan selimut. Aku berterimakasih. 


"Supaya lulus lebih cepat, seperti janjimu." Jawabku sambil 
menulusuri jariku di dadanya. 


la menangkap jariku dan dibawa ke mulutnya. Dihisap 
dengan begitu seksi. Atau aku yang masih terbawa suasana 
intim ini. 


"Sebelumnya aku minta maaf. Aku gak bermaksud 
melecehkanmu... Tapi aku sangat terkesan bahwa kamu... 
Masih virgin?" 


"Saya senang memberikannya pada Anda, Pak. Sungguh. 
Dan saya berterimakasih Anda membuat yang pertama buat 
saya sangat luar biasa." 


Rafael langsung bangkit mencari celananya dan keluar. 
Kenapa dengannya? Aku bingung. Apa ada yang salah 
dengan mengucapkan terima kasih? 
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Aku meringis. Tubuhku terasa pegal. Dan milikku begitu 
perih. Namun wajahku menghangat. Mengingat percintaan 
tadi. Percintaan? Kurasa yang tepat adalah seks semata. 


Segera kukenakan pakaian dan menyusul dosenku keluar. 
Ternyata dia di teras belakang. Setelah apa yang terjadi? 
Kupikir para pria akan langsung tertidur setelah seks. 
Entahlah. Aku hanya mengintipnya. Melewatinya dan ke 
dapur mencari minum. 


"Mau kemana kamu?" Suaranya yang keras mengagetkanku. 


Aku tersedak. Ia menepuk punggungku. Lantas kembali 
kulanjutkan minum. 


"Tentu saja pulang, Pak. Saya gak mungkin nginep disini 
kan?" 


"Aku antar--" 
"Eh gak usah Pak!" 


Dia mendekap lengannya di dada telanjang. Aku seperti 
ingin mengelap air liurku. 


"Kamu pikir kamu bisa menyetir dalam keadaan sakit 
begitu?" 


"Yang bergerak kan tangan dan kaki Pak." Aku mengelak. 
"Tunggu sebentar!" Perintahnya. 


Akhirnya aku diantar pulang dengan mobilku. Dan dia 
berencana pulang dengan kendaraan umum. Taksi mungkin 


mengingat hari hampir tengah malam. 


Hening sepanjang perjalanan. Hal yang ingin kutanyakan 
mengendap begitu saja. Bukan takut hanya saja aku tidak 
yakin, aku tidak akan menginginkannya lagi. Oh aku bukan 
munafik. Tapi juga tidak ingin terlalu murahan bukan. Meski 
akhirnya aku bertanya dan menyesal kemudian. 


"Emm kita gak akan melakukannya lagi kan?" Ucapku. 


Rafael belum beranjak. Mobil sudah terparkir rapi. Lampu 
juga sudah dimatikan. "Tergantung." Jawabnya. 


"Kalau kamu mau, kenapa nggak?" Lanjut Rafael. 
"Saya rasa nggak." Kekeh ku. 


Rafael melepas sabuk pengaman dan keluar. Aku 
mengikutinya. "Terima kasih." Lirihku. 


Rafael berhenti sejenak dan hanya mengangguk tanpa 
berbalik. Rafael pulang. Dan aku langsung naik. Masih 
sambil menahan nyeri. 


Apartemen tentu saja gelap. Aku dan Eva selalu menghemat 
listrik. Lampu kamar Eva dilantai satu pun gelap. Aku 
mengasumsikan dia tidur. Meski Eva bisa saja pergi. Namun 
dia akan selalu meminta ijin padaku jika akan menginap 
ditempat lain. 


Saat aku melangkah naik tangga sebuah suara tiba-tiba 
mengejutkanku. "Dari mana?" 


Michael. Dia keluar dari persembunyiannya. Berdiri didepan 
jendela yang terbuka sedikit. Hanya untuk mengintip ke 
bawah. Melihat Rafael pulang. Namun Mike tidak mengenal 


Rafael. Mereka tidak pernah bertemu dan tidak ada 
hubungan mereka untuk bertemu. 


Aku turun dan berdiri menghadapnya. "Memberikan 
keperawanan." 


"Dengan dosenmu?" Seru Mike. 
"Iya." Jawabku berani. 


"Dan kamu pikir setelah kamu tidur dengannya, aku mau 
tidur denganmu?" Mike membentak. 


"Tapi kamu pernah bilang--" 
"Kenapa harus dia, Gab?" Sesal Mike. 


"Dan emangnya kenapa kalau dia, Mike?" Aku bingung 
kenapa harus dipermasalahkan dengan siapa aku harus 
tidur. 


Mata Michael nyalang menatapku. Dia marah. Sangat. Pintu 
Eva terbuka. Menghentikan argumen kami. Karena merasa 
ada yang tidak beres. Eva menutup pintu kamarnya lagi. 
Tidak ingin ikut campur. 


"Kamu gak boleh berhubungan lagi dengannya!" 


"Dia dosen pembimbing. Tentu saja aku masih harus 
berhubungan." Aku memutar mata. Malas berdebat. 


Melihat aku yang menyepelekan kemarahannya. Mike 
menyeret tanganku. Aku berusaha berontak. Rasanya sakit. 
Ditambah kewanitaan yang masih perih jika bergesekan 
terlalu sering. Yang kuinginkan sekarang adalah tidur. 


"Mau kemana Mike?" Panik. 


"Kerumah dosen mu." Desisnya. 


Rafael mungkin sudah sampai dirumahnya. Jalanan sangat 
lengang. Mike membanting tubuhku untuk masuk jok 
penumpang. Dia sendiri duduk dibalik kemudi mobilnya. 


"Ini atas dasar saling suka, Mike. Kamu gak perlu marah 
begitu. Aku bukan anak kecil!" 


"Aku gak mau dia manfaatkan keadaan kamu." 


"Dia gak tahu apa-apa rencanaku, kalau itu yang kamu 
khawatirkan. Dia cuma tahu sebatas tawaran skripsi saja!" 


Mike tetap mengendarai mobil dengan kecepatan penuh. 
Aku berpegangan sebisaku. Dan ketika sampai, aku baru 
menyadari bagaimana Michael tahu dimana rumah Rafael? 


aaa 


Dini hari bertamu kerumah dosen, dimana baru sejam lalu 
aku baru pulang dari sini. Belum hilang rasa heran ku, 
rumah besar tanpa pagar itu langsung terbuka dan pemilik 
berdiri disana. Michael menyuruhku turun. 


Kulihat Rafael terkejut melihat kami datang. Dan ada 
tatapan marah yang sama seperti Mike kepadaku. Rafael 
masuk dan Mike mengikuti. 


"Ini dosenmu kan Gab?" Tanya Mike tanpa melihat ke 
arahku. 


"Iya." 
"Dia siapa mu, Gabriela?" Tanya Rafael menuntut. 


"Dia Mike, manajerku." 


"Apa?!" Seru Rafael. 


"Menjauh darinya, Raf." Ucap Mike pelan, "Jangan 
manfaatkan keadaan." 


"Kenapa sih ini, Mike?" 
"Tunggu aku di mobil." Perintah Mike. 


Aku melihat bergantian kepada dua pria itu. Ini jelas mereka 
saling mengenal. Tapi hubungan apa? Dengan berjalan 
pelan, aku keluar dan duduk di mobil. Tubuhku lelah. Dan 
rasa kantuknya akhirnya menderaku. 
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Sejak malam terakhir itu, aku seperti anak gadis yang 
dilarang Ayahnya untuk keluar selain bekerja. Eva yang 
sudah tahu, diminta Mike mengikuti kemana pun aku pergi. 
Bahkan memastikan aku benar-benar terlelap jika tidur. 


Termasuk untuk kuliah. Sudah sebulan aku bolos. Padahal 
tinggal sedikit lagi mata kuliahku termasuk skripsi, aku akan 
selesai. Bisa tiga setengah tahun saja. Jika sebulan aku tidak 
hadir, aku ketinggalan materi saat ujian nanti. Namun Mike 
membesarkan hatiku dengan mengingatkan bahwa Rafael 
yang akan membantuku. 


Mengingat Rafael, hatiku menghangat. Perlakuannya 
padaku begitu baik dan luar biasa. Membuat malam 
pertamaku sangat terkesan. Namun sepertinya Mike 
memang tidak menginginkanku. Aku tidak disentuhnya. 
Meski sedih tapi nyatanya yang kurindukan adalah Rafael. 


Tanpa perlu mengetuk pintu, Eva masuk dan duduk di 
pinggir ranjang. Aku yang memang sedang melamun 


disana, menoleh padanya. Pemotretan sedang kosong hari 
ini. 

"Sorry... Untuk yang waktu itu." Eva membuka percakapan. 
Aku mengerutkan kening. Terakhir kali dia merasa bersalah 


adalah waktu memecahkan gelas didepan kamarku saat ada 
Michael. 


Sebelum aku menjawab, Eva sudah menambahkan, "Gue 
dengar pembicaraan kalian. Dan gue minta maaf sudah 
tidur sama Mike padahal Lo suka." 


"Gak ada yang salah sama perasaan Va. Mau bilang apa 
kalau nyatanya kita memang menyukai pria yang sama 
terlebih dia membalas perasaan Lo... Gue cuma yaa sedih 
aja. Pastilah." Kekeh ku. 


"Michael gak pernah suka sama gue, Gab, kalau Lo mau 
tahu." 


Aku terkejut. Menatap heran. Kenapa dia bisa mengatakan 
seperti itu? 


"Yang kita lakukan hanya sekedar kebutuhan aja. Gak ada 
perasaan apapun didalamnya." 


"Tapi Lo cinta kan sama Mike?" 
"Dan Mike cinta sama yang lain." 
"Apa?!" Seruku. Siapa lagi wanita ditengah kami? 


"Gue gak bisa bilang siapa wanita itu karena... Gue juga gak 
tahu! Gue cuma merasa tiap kali kita melakukan itu, dia 
membayangkan wanita itu." 


Seketika aku menggeser badan dan memeluk Eva. Dia 
menangis. Dia sama patah hatinya denganku. Aku tak kuasa 
mengucap apapun untuk menenangkan hatinya karena 
hatiku sendiri sedang kacau. 


Eva yang lebih parah merasakannya. Sudah ditiduri dan 
menganggap hal tersebut adalah percintaan namun 
perasaannya tak berbalas. Apalagi tubuhnya hanya 
dimanfaatkan untuk melepas ketegangan pada wanita yang 
entah siapapun itu. Eva sudah seperti pelacur lagi. Bedanya 
kali ini, hatinya ikut dipermainkan. 


Aku jadi membenci Mike. Jika dia tidak menyukai kami 
berdua, kenapa dia seperti memberi harapan? Dia memberi 
harapan pada Eva. Dia pun selalu ada dan baik padaku. 
Meski aku bersyukur tidak menjadi penghangat ranjangnya. 
Tapi karena dia pula, aku kehilangan kegadisanku. Dan 
parahnya, hanya untuk bisa memilikinya. 
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Esoknya aku tidak memedulikan siapapun lagi. Sejak Eva 
mengungkapkan perasaannya, aku jadi ingin mengacuhkan 
Mike. Aku punya hidupku sendiri. Aku butuh kenyamanan. 
Jika ada pria lain yang menawarkan kebahagiaan, aku tidak 
perlu merasa bersalah pada siapapun termasuk diri sendiri 
karena mengkhianati perasaanku pada Mike. Aku bukan 
milik pria itu. Lagipula Mike tidak menginginkanku. 


Setelah sebulan lebih akhirnya aku kembali ke kampus. Aku 
rindu belajar. Rindu Rafael. Aku merasa murahan tapi aku 
tidak peduli. Aku akan mendapatkan pria yang juga 
mengejarku. 


Sudah tiap-tiap Minggu aku hadir di kelasnya. Awalnya 
Rafael kaget. Terlihat jelas diwajahnya. Lama kelamaan 
malah biasa saja. Seperti aku tidak ada. Sampai menjelang 
ujian, aku ketinggalan materi. Dan aku sungkan meminjam 
pada teman kelasku. Akhirnya berbekal alasan kebutuhan 
skripsi juga, aku nekat menemuinya. 


Tok tok 


Rafael membuka pintunya. Tanpa reaksi, ia menyuruhku 
masuk. Dan tanpa disuruh, aku langsung saja duduk. Tapi 
dia masih berdiri sambil menyilakan lengannya dibelakang. 


"Ada apa?" 


Karena Rafael berdiri, aku jadi kembali berdiri, "Saya mau 
tanya tentang perkembangan skripsi Pak." Ucapku tegas. 


Setengah mati aku menahan diri, ingin rasa memeluknya. 
Tapi dia berdiri kaku bahkan selalu mengalihkan pandangan. 


"Sedang saya usahakan, kamu santai saja." 
"Tapi gak bisakah saya pelajari bab pertama dulu?" 


"Saya minta email kamu nanti saya kirim, jadi kamu gak 
perlu repot kesini." Ucapnya sambil mengambil kertas dan 
pulpen di meja kerjanya. 


Aku menatapnya tapi dia menatap kertas yang disodorkan 
padaku. Segera kutulis nama surel ku dan kuberikan 
padanya. 


"Oke. Ada lagi?" 
"Tolong...sekalian materi sebulan lalu, saya absen." Lirihku. 


Rafael mengangguk. Aku terkejut atas penolakan itu. Entah 
kenapa aku sedih. Ditolak dua pria. Baiklah, aku akan pergi 
dan benar-benar belajar mandiri. 


Tanpa pamit aku pergi dari ruangannya. Ketika suaranya 
menghentikan langkahku. 


"Terima kasih sudah hadir di kelas saya." Aku mengangguk 
dan meninggalkan senyum. 


Hari ujian semester menjelang. Aku duduk paling belakang. 
Setelah mempersiapkan diri belajar dari materi yang dikirim 
lewat surel tempo hari. 


Kertas soal dibagikan dihadapanku seraya sebuah suara 
berkata, "Santai aja." 


Aku mendongak dan melihat Rafael tersenyum 
menenangkan. Lirih aku membalas terima kasih. Diberikan 
penyemangat. 


Selama ini dosenku rajin berkirim surel. Per bab dia Kirimkan 
dan selalu disertai tulisan 'Jika belum mengerti, silakan 
tanyakan langsung.' 


Selesai ujian yang aku cuma beberapa mata kuliah, aku 
menghadap pada Rafael hendak bertanya terkait skripsi. 
Meski aku dipastikan lulus, aku tetap harus mempelajari 
bahan skripsi untuk sidang yang sekedar formalitas nanti. 
Lagipula tujuanku untuk menjadi pintar bukan hanya 
mendapatkan gelar. 


"Gabriela, masuk." 


Kali ini Rafael ramah. Gestur tubuhnya tidak sekaku terakhir 
kali bertemu. Aku sudah mencetak skripsi yang dia berikan. 
Untuk kutanyakan yang tidak kumengerti. 


Aku profesional. Aku serius belajar. Dan syukurnya dia pun 
sama. Dia menjawab segala yang tidak kupahami. 
Menjelaskan yang tidak tertulis agar aku benar-benar tahu 
bahan penelitian yang ternyata Rafael kerjakan sendiri. Aku 
kagum. Rafael menepati janjinya. 


"Ya, saya paham Pak. Terima kasih." Aku segera 
membereskan lembaran itu. 


"Sama-sama." 

"Saya permisi." Aku beranjak. 

"Kamu ada pekerjaan lagi sore nanti?" 
"Nggak. Kenapa?" Aku duduk lagi. 


"Kamu mau makan malam sama saya?" 


Aku terkesiap. Ajakan kencan. Bukannya waktu itu aku 
ditolak? Apa ini sebagai balasan atas skripsi yang sudah 
dibuat ini? Tapi kan aku sudah memberikan keperawanan 
padanya. 


"Jangan berpikir ini sebagai apapun terkait skripsi. Ini murni 
ajakan kencan." Lanjutnya. 
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Aku mempersiapkan diriku dengan baik. Aku sedang 
mengejar pria bukan maka aku harus tampil baik dikencan 
pertama. Meski yang di awal aku bahkan sudah lebih dulu 
masuk tahap selanjutnya. 


Eva membantuku mengenakan gaun yang lama. Meski 
pernah kupakai sekali tapi masih bagus. Tidak terlalu 
terbuka dan tidak cukup mempertontonkan tubuh. Gaun 
berwarna hitam dengan lengan panjang dan sebatas lutut. 
Namun memperlihatkan sebagian punggung. Memiliki 
mutiara kecil yang tersebar di sepanjang dada. 


"Selalu cantik." Puji Eva. 
"Rambutku?" 


"Gue rasa diikat kuda pun gak masalah. Orang harus lihat 
punggung mulus ini." 


"Bisa aja. Oke. Terlihat fresh." 
Ting tong 


Bel apartemen berbunyi. Eva mendorongku segera keluar 
membuka pintu seraya ia membereskan tas tangan dan 
menyiapkan sepatu. 


Aku tidak salah pilih gaun. Rafael pun rapi dan tampan 
dengan jas nya meski tidak berdasi. Ia tertegun sesaat. Kami 
terlihat serasi. 


"Masuk dulu?" Tawarku. 


Dia melihat jam tangannya dan menolak, "Kurasa lebih baik 
langsung." 


"Sebentar saya ambil tas dulu." 


Aku kekamar dan menemukan yang kucari. Eva masih 
duduk disana. Membantu memakai sendal hak namun tidak 
terlalu tinggi. Aku langsung keluar dari walking toilet, tak 
lupa tas tangan dan mengucapkan terima kasih. 


Rafael membiarkanku berjalan lebih dulu. Dan sambil 
menunggu lift, dia terus memperhatikanku. 


"Ada yang salah ya?" 

"Nggak sama sekali. Cantik." 

"Terima kasih. Kamu juga." Selorohku. 
"Cantik maksudnya?" Candanya. 


Aku tertawa. Melepas kegelisahan. Apa-apaan sih ini? 
Seperti gadis remaja saja. 


Sesampainya di parkiran, Rafael membuka pintu mobil 
berlambang trisula yang khas. Wow! Gumamku dalam hati. 


Aku tidak pandai dalam hal otomotif tapi aku tahu ini mobil 
berkelas. Apa karena memiliki kampus ia bisa sekaya ini? 


"Kuharap kamu terkesan." Ucapnya sebelum jalan. 


"Terkesan? Ya, sangat." Jawabku polos. 


Rafael mengendarai dengan baik. Memanfaatkan 
keunggulan mobilnya dengan sempurna. Aku bahkan tidak 
merasa goncangan. Tapi debaran dalam hati sangat terasa. 
Tanganku sampai berkeringat. 


Dan hanya membutuhkan beberapa menit melewati jalanan 
yang kebetulan lancar, aku sampai di salah satu restoran 
mewah di wilayah padatnya kota. 


Rafael melipat lengannya dan aku menyelipkan tangan 
disana. Kami disambut pelayan yang sudah mengenal 
Rafael. Aku terkesima. Rafael terlalu banyak kejutan. 
Mungkin dia sudah mem-booking meja untuk kami. Dan 
ditempat dengan pemandangan kota yang baik menjelang 
malam. 


Aku memang model terkenal. Banyak video klip grup band 
ternama yang ku perankan. Ratusan iklan cetak maupun 
elektronik. Dan ribuan pemotretan di banyak majalah. 
Namun aku masih dianggap junior. Masih banyak saingan. 
Seberapa keras usaha Mike mempromosikan aku sebagai 
modelnya, tetap para klien memilih yang lebih senior. 


Begitupun keuangan. Terkadang lancar. Lebih banyak 
pengeluaran. Belanja pakaian terutama. Aku jadi harus 
berhemat untuk memiliki apartemen bagus dan mobil 
mewah. Aku masih bisa dikatakan sederhana. Namun aku 
bersyukur. Dan tidak menyesal menyukai kehematan ini. 


Namun yang kusesali, aku jarang makan di restoran mewah 
begini. Aku lebih banyak memesan dan makan dirumah. 
Rasanya lelah jika makan harus keluar dan pulang lagi. Jadi 
aku meminta Rafael yang memesankan menu untukku. 


"Ceritakan tentang dirimu." 


"Hmm saya Gabriela Arnaz. Semata wayang. Tinggal 
bersama paman bibi sejak kecil. Lulus SMA bekerja sebagai 
model majalah dan selama 4 tahun mengumpulkan uang 
untuk kuliah. Dan belum lulus sampai sekarang." 


"Orang tuamu?" 


"Kata bibi meninggal kecelakaan. Gak banyak moment yang 
bisa saya ingat. Waktu itu masih dua tahun." 


"Pacar?" 
"Masih tanya setelah apa yang terjadi?" 
"Dan kenapa kamu memberikan itu pada saya?" 


Pelayan datang menginterupsi percakapan kami yang mulai 
klimaksnya. Aku menahan napas. Bukan pada pertanyaan 
Rafael. Lebih kepada bau makanan yang menggugah selera. 
Dan tampilannya yang manis. Seketika aku merasa sangat 
lapar. 
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Aku langsung melahap makanan yang sudah Rafael 
tawarkan sebelumnya. Mungkin dia melihat air liurku 
hampir menetes melihat makanan yang tersaji. Mencicipi 
menu pembuka, aku seperti mendapat klimaks yang 
pertama. 


Lalu datang makanan utama makin membuat lebar mata. 
Potongan daging bebek yang cukup mengenyangkan perut. 


"Masih muat? Kita belum mendapatkan penutupnya." Goda 
Rafael. 


"Oh yeah. Masih kok." Kekehku. 


Dan akhirnya datang menu penutup yang terdiri dari es 
krim yang dilapisi emas. Aku menaikkan alis kepadanya. la 
hanya mengangkat bahu. 


"Kamu sudah memesan ini jauh hari." 

"Untung kamu mau." Jawabnya tersenyum simpul. 
"Dan bagaimana kamu bisa yakin?" 

"Kamu belum menjawab pertanyaanku." 


"Oh. Itu... Katakan aja, aku menyukai seseorang tapi dia gak 
suka bercinta dengan perawan... Dan kebetulan kamu 
menawarkan sesuatu yang menguntungkan juga buatku, 
jadi yah... Begitu lah." 


"Dan akhirnya kamu sudah mendapatkannya." Rafael 
menyimpulkan. 


Aku menggeleng. "Dia menyukai wanita lain." 
"Dan kamu menyesal?" 


"Melepas keperawananku atau memberikan kepadamu?" 
Aku memancing. 


Rafael terdiam. Menatapku tajam. Aku menunggu. Balas 
menatapnya. Sambil memakan penutup ini. Lalu Rafael 
memanggil pelayan dan meminta wine. Es krimnya tidak 
disentuh sama sekali. Aku mendengus. Pemborosan. 


"Dua-duanya." 


Baiklah. Ia telah menjawab. Aku berpikir, apakah harus jujur 
atau tidak? Ini terlalu cepat. Baru kencan pertama. Tapi aku 
juga tidak yakin apakah akan ada yang selanjutnya. 


"Aku gak menyesal sama sekali. Untuk keduanya." Kurasa 
cukup aku menjawab disini saja. "Dan kenapa kamu sendiri 
bisa yakin aku akan menerima ajakan ini?" 


"Kamu sendiri yang tahu jawabannya." 


Aku tahu wajahku pasti merona. Malu. Rafael benar-benar 
bisa membaca pikiranku. Aku mengalihkan dengan 
menghabiskan es krim. Rafael langsung menegak 
minumnya. Namun masih ada yang mengganjal pikiranku. 


"Aku punya dua pertanyaan untukmu." 
"Silakan." 


"Yang pertama, kenapa kamu pergi setelah kita 
melakukannya? Hmm biasanya pria tidur..." 


"Yang kedua?" 


"Yang kedua... Ada apa antara kamu dan Mike?" 


Rafael menahan nafasnya. Namun ia mengajakku pergi dari 
sana tanpa menjawab dulu pertanyaanku. "Akan ku jawab 
ditempat lain. Ayo!" 


Petugas valet parking memberikan kunci mobil Rafael dan 
kami langsung meluncur. Rafael membawa kami ke sungai 
besar dipinggiran kota. Turun dari mobil langsung disambut 
udara malam yang sedikit dingin. Menyadari aku yang 
menggigil karena mengenakan pakaian dengan punggung 
terbuka, Rafael melepas jas dan memakaikan padaku. Aku 
sangat berterima kasih. 


Kami berjalan beriringan menuju pagar pembatas sungai 
dan kebetulan dilewati perahu patroli dibawahnya. Pantulan 
lampu gedung bertingkat terlihat indah dari permukaan air. 
Aku merasa hangat. Mungkin karena jas Rafael. Atau wangi 
tubuhnya yang menguar dari kedekatan kami. Padahal 
lengan kami saja tidak saling menyentuh. 


"Jadi?" Aku berdiri menghadapnya sambil berpegang pada 
pagar besi. 


"Jawaban untuk pertanyaan itu saling berkaitan." Rafael 
memandangku. Sedikit sendu. "Sebelum itu aku ingin 
memastikan sesuatu... Apa pria yang kamu sukai itu, 
Michael?" 


"Itu gak relevan." Aku mengelak. 

"Gak dijawab juga gak apa-apa. Tapi pertanyaan yang 
pertama gak bisa aku jawab. Untuk yang kedua, aku dan 
Michael adalah saudara tiri." 


"Apa?!" Aku tidak percaya. Sama sekali. Maksudnya mereka 
Memang sama-sama tampan tapi pasti beda ras. 


Rafael tertawa melihat keterkejutanku. Namun aku tahu dia 
tidak bercanda. 


"Ayahku menikah dengan Ibu Michael. Saat itu kami masih 
17 tahun. Namun kami saling menerima..." 


"Jadi kalian seumur?" 
"Ya. Kenapa?" 


"Gak apa-apa. Lalu kenapa kalian seperti ingin saling 
membunuh malam itu?" 


"Pertanyaanmu terlalu banyak Gabriela." Kekeh Rafael. 


KKK 


Malam itu aku memang masih berbincang disana hampir 
larut. Rafael pria yang cerdas. la tahu banyak hal. Mungkin 
itu sebab ia bisa menjadi dosen. Namun mengenai 
pertanyaan itu, masih belum dijawab. la membuatku 
melupakannya dengan obrolan ringan yang membuatku 
cerewet berbicara. 


Setelah itu Rafael mengantarku pulang. Tanpa sentuhan. 
Padahal aku berharap. Dan kukembalikan jas nya. 
Dengannya aku jadi merasa murah sekali. Padahal niat awal 
untuk mendapatkan cinta Mike, yang tak kunjung kuraih. 
Dan akhirnya aku menyerah. Menyadari bahwa dengan 
Rafael lebih nyaman dibanding Mike. 


Meski sosok Rafael masih menjadi misteri. Apa yang 
menyebabkan hubungan Rafael dan Mike renggang? Jika 
kedua orangtua mereka saja masih bersama. Namun aku 
tidak sempat menanyakan kepada Mike. Jadwal pemotretan 
padat minggu-minggu ini. 


"Oke. Sampai besok ya. Terima kasih semua." Aku pamit 
pada kru majalah. 


"Dari tadi telepon Lo bunyi terus." Gerutu Eva sambil 
memasukkan keperluanku ke bagasi. Setelahnya ia berada 
dibalik kemudi dan meluncur pulang. 


Aku memeriksa ponselku. Terbelalak melihat puluhan 
panggilan yang tidak diangkat. Dan semua dari Rafael. Aku 
segera menghubungi kembali. 


"Gabriela?" 

"Halo kenapa Pak?" 

"Masih manggil Pak?" 

"Eh hmm iya ada apa?" 
"Dimana?" 

"Dijalan habis pemotretan." 
"Ke ruangan saya segera." 
"Oke." 


Sambil mengemudi, Eva melirik dan bertanya. Aku 
menjawab sekenanya. Eva sudah tahu. Jika terlalu cepat 
dikatakan cinta, maka kata suka lebih baik. Mike untuk Eva. 
Sudah kukatakan padanya. Meski sungkan, Eva tak kuasa 
menolak. Kami mencari bahagia dengan mengejar dia yang 
dekat. Lebih realistis saja. 


Sesampainya di apartemen, semua dibereskan Eva. Aku 
mengganti pakaian dengan lebih kasual. Blus berkancing 
dan rok jins selutut. Nilai hasil ujian harusnya sudah keluar. 
Sekalian ke kampus untuk melihat dan bertemu Rafael. 


Aku mengendarai mobil sendiri. Dan dengan tetap anggun 
berjalan melewati para pria yang berkumpul ditiap sudut 
dan selalu menggodaku. Aku santai. Selama mereka bisa 
menjaga tangannya. 


Sesampainya didepan ruang Rafael, kebetulan ada dua 
mahasiswa juga yang sudah selesai bimbingan. Rafael 
melihatku dan memiringkan kepala menyuruh masuk. 


Rafael mengunci pintu dan mendengar itu aku berbalik. la 
menarik pinggangku hingga dada kami bersentuhan. Belum 
sempat aku bertanya, Rafael mencium ringan bibirku. Untuk 
menuntaskan rasa rindunya. 


Lalu mulai dalam. Untuk rasa haus akan satu sama lain. 
Hingga melibatkan lidah dan intensitas yang semakin cepat. 
Dan jemari saling mencengkeram rambut. Ciuman hasrat. 
Untuk menyatu. 


"Ah..." Aku melepaskan pagutan kami. Mencari pasokan 
oksigen. 


Rafael menempelkan kening kami. Dengan nafas yang 
belum teratur, seraya berkata, "Aku menginginkanmu." 


Aku mendongak dan kembali mengecup bibirnya. Menjawab 
kebutuhan itu. Namun Rafael memberi jarak pada wajah 
kami. 

"Tapi kumohon jawab dulu pertanyaanku." 


"Yang mana?" Tanyaku heran. Dalam kondisi terdesak begini 
masih sempat menyuruhku menjawab pertanyaan. 


"Apa pria itu Michael?" 
"Apa ada bedanya kalau pria itu Mike atau bukan?" 


"Tentu saja!" Bentaknya. Rafael melepas pelukannya dan 
mengusap wajahnya. Gelisah. 


Aku menjawab dengan tegas, "Ya!" 


Rafael terkejut. Tapi ia kembali tenang. Seperti sudah 
menduga. Aku mencoba meraihnya namun Rafael menolak. 


"Maafkan aku Gabriela, aku gak bisa." Sambil terduduk di 
kursinya. 


"Boleh aku tahu kenapa?" Lirihku. 


Rafael menatapku dalam. Aku masih setia berdiri ditempat 
yang sama. Kemudian Rafael berdiri di depan jendela dan 
membelakangiku. 


"Dulu aku dan Michael sangat akrab. Sampai dia memiliki 
seorang gadis dan hubungan mereka berjalan cukup lama. 
Tapi tiba-tiba Michael memukulku dan hubungan kami 
merenggang, karena ternyata gadis itu mencintaiku..." 


Aku terkejut. Hendak memotongnya tapi kemudian Rafael 
melanjutkan, "Dan setelah bertahun-tahun kami berbaikan, 
aku gak ingin merusaknya lagi. Karena perasaanku 
padamu." 


"Tapi Michael mencintai wanita lain!" Balasku. 


"Tapi malam itu dia bilang padaku kalau dia mencintaimu... 
Itulah kenapa sekarang aku mundur." 


aaa 


Bab 6 


Hari ini aku wisuda. Setelah melewati sidang dan 
dinyatakan lulus. Michael dan Eva datang bersamaan. 
Begitupun paman dan bibi. Aku meminta teman untuk 
mengabadikan momen ini. Aku diapit oleh masing-masing 
pasangan. Kami tersenyum lepas. Sangat bahagia. 


Paman dan bibi kupaksa untuk menginap meski sehari di 
apartemen. Merayakan kelulusan ini. Dan aku berencana 
ikut bersamanya. Namun aku belum mengatakan pada 
siapapun. 


Sejak hari itu Rafael memutuskan mundur sebelum memulai 
denganku, aku langsung menyelesaikan kontrak 
pemotretanku. Aku berencana mundur dari manajemen 
Michael. Belum bisa memastikan akan mencari agensi lain 
atau berhenti sejenak dari dunia modelling. Dan malam ini 
aku hendak mengutarakan pada Mike. 


Aku masih ikut berswa foto dengan teman seangkatan. 
Meski tidak dekat tapi kami pernah berjuang bersama satu 
kelas. Hingga dosen pembimbing datang mengacaukan 
mood-ku. 


"Selamat ya kalian semua. Kalau ingin lanjut tingkat bisa 
sekalian disini saja." Sapa Rafael pada para wisudawan yang 
mengerumuninya. 


Aku beranjak pergi dari sana. Menghindari dia yang sudah 
menarik ulur perasaanku. Untuk apa mengucap cinta jika 
tidak memperjuangkannya. Aku tidak ingin patah hati 
seperti Eva. Ya, ternyata Michael tidak mencintainya. Mike 
mengatakannya didepanku. Semakin membuat Eva malu. 


"Gabriela?" Rafael memanggil. 


Karena tidak ingin terlihat ada sesuatu yang salah oleh 
keadaan yang ramai ini, aku menoleh dan tersenyum. Para 
wisudawan sudah kembali sibuk dengan fotonya. 


"Iya Pak." Balasku formal. 
"Selamat." Rafael mengulurkan tangan. 


"Terima kasih juga Pak." Aku menjabat tangan itu. Dan 
ketika aku mengendurkan tangan untuk melepas, Rafael 
menahannya. 


"Tolong..." Lirihku berusaha melepaskan diri. Pandanganku 
mulai mengabur. Hingga setetes air mata tanpa ijin jatuh 
dihadapannya. 


Rafael terkesiap. la melepaskan jabatan kami. Dan aku 
berbalik menjauh, sambil menunduk menghapus yang 
masih tergenang. Hingga aku menabrak seseorang. Mataku 
merah dan berbekas. Aku sadar itu. Michael memelukku. 
Dan aku membalasnya tanpa peduli Rafael melihat atau 
tidak. Tapi ternyata aku salah. 


"Saya mau bicara dengan Gabriela, kalau kamu gak 
keberatan Michael." 


"Lo mau buat skandal di kampus Lo sendiri, Raf?" 
"Gak sekarang. Nanti." 


Aku melepas pelukan Michael, perlahan berbalik 
menghadap Rafael. Dengan mata sembab aku 
memberanikan diri menatapnya. Pandangan Rafael sendu. 
Hatiku sedikit goyah melihatnya. 


"Nanti sore. Ketemu di cafe depan apartemen." 


Lalu menarik Mike pulang. Eva yang sedang berkumpul 
dengan paman dan bibi dekat didekat parkir, mengikuti. 
Kami berpisah mobil. Aku ikut Mike. Eva membawa mobilku 
dengan paman dan bibi. 


Kata-kata Rafael masih terngiang hingga kini. Aku melirik 
Mike. Benarkah ia mencintaiku? Tapi kenapa sikapnya tidak 
menunjukkan yang seharusnya. 


"Mike?" 

"Hmm." 

"Apa kamu mencintaiku?" 
Cilik 


Mobil rem mendadak. Tepat lampu merah. Namun suaranya 
memekakkan telinga. Michael menoleh dengan pandangan 
yang sulit kuartikan. Terkejut? Jelas. Marah? Tidak. Michael 
seperti mengatakan 'bagaimana kamu tahu' jika aku tidak 
merasa besar kepala. 


Tapi Michael tidak mengatakan apapun. Dia berkendara 
dalam diam. Dan aku juga tidak bicara lagi. Merasa malu. 
Terlalu percaya diri. 
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Aku datang terlambat hampir dua jam. Sengaja. Ingin 
melihat keseriusannya. Ternyata Rafael masih duduk disana. 
Ketika dia melihatku, dia berdiri menyambut. Dan 
merenggangkan kursi untukku. Aku berterima kasih. 


"Terima kasih sudah datang." Ucap Rafael cepat bahkan 
sebelum aku mengatakan permintaan maaf. 


"Mau minum apa?" Dia gesit memanggil pelayan. 
"Cokelat panas." 


"Tambah cokelat panas satu, terima kasih." Lanjutnya pada 
pelayan. 


Rafael tidak sedikitpun merasa lelah karena menunggu 
terlalu lama. Tidak terlihat kesal apalagi marah. Rafael 
justru memandang dengan gembira. Duduknya tegak. 
Lengannya ditaruh di atas meja. Disana sudah tersaji 
cemilan yang hampir habis. Dan minuman dingin yang 
masih setengah. 


"Ada apa?" 
"Merayakan kelulusanmu." 


Aku mendengus. Malas membahas hal yang mengingatkan 
bahwa aku tidak mengerjakan apapun untuk kuliahku 
sendiri. Aku merasa tidak bangga. Malah sedikit menyesal. 


"Gak perlu. Dirumah pun cukup nanti malam." Aku masih 
ketus. Tapi kenapa aku seperti gadis yang bertemu mantan 
ya. 


Rafael menghela napas. Mengalihkan pandangannya keluar 
cafe. Kebetulan yang menyakitkan bahwa yang sedang ia 
lihat adalah sepasang kekasih berkulit hitam dan putih. 
Seperti kami. Jika saja Rafael memperjuangkanku. 


"Aku mencintaimu, Gabriela..." 
"Omong kosong!" 


Minumanku datang. Pelayan sekalian membawa sekeranjang 
roti manis. 


Langit senja yang indah. Tapi mendung di mataku. Aku 
merasa bodoh masih duduk disini dan membicarakan 
omong kosong dengannya. Nyatanya aku rindu. 


Aku menyeruput cokelat itu. Rasanya manis. Meski hawa 
panas masih melingkupi indera perasa ku. Persis saat ini. 


"Hmm aku ingin tahu, siapa sebenarnya yang kamu sukai? 
Aku atau Michael?" 


"Apa masih belum jelas?" Aku kesal. Merasa disudutkan. 
"Katakan saja. Apa susahnya?" 

"Sekarang kamu." Aku mengalihkan pandangan. 

"Dulu Michael? Kenapa bisa berubah?" 

"Apa salah?" Aku heran. 


"Coba kamu pikirkan, bagaimana perasaanku dan Michael 
jika satu wanita yang sama-sama kami cintai bisa begitu 
mudahnya berpaling? Besar kemungkinan kamu juga akan 
mudah menjatuhkan hati pada pria yang lain suatu saat 
nanti." 


"Pria dan pikirannya." Aku kembali menyeruput cokelat. 


"Lalu hati ku dikemanakan? Kalian pikir menjatuhkan hati 
itu gak pakai perasaan? Gak butuh keberanian? Berani 
menerima resiko patah, berani mencari kepingan yang 
hilang dan berani menjatuhkan hati pada yang lain tanpa 
takut akan trauma yang sebelumnya." Tambahku. 


"Kenapa kamu menyukaiku? Kita beda ras. Terlebih aku 
berkulit hitam." 


"Coba kamu tanyakan saja pada ibu tirimu, kenapa beliau 
memilih ayahmu?" 


Aku mengeluarkan dua lembar uang dan diselipkan dibawah 
cangkirku. Lalu aku berakting melihat jam tangan dan 
mengeluh, "Maaf aku sudah terlambat di acara ku sendiri." 


Rafael hanya melihat semua tingkahku. Dia bahkan tidak 
menahan kepergianku. Biarlah, biar Rafael bisa pikirkan 
sendiri. Dan begitupun denganku. Kenapa mau membuang 
waktu untuk pertemuan yang percuma ini. 


Sekarang saatnya waktuku untuk Michael. Aku langsung 
masuk ke apartemen yang ternyata sudah dihias 
sedemikian indah, pita-pita bergantung di langit-langit. 
Balon berwarna-warni berserakan dilantai. Semacam ulang 
tahun anak-anak. Dan anehnya aku menyukai perayaan 
kelulusan ini. 


Wangi menggoda berasal dari dapurku yang terbuka. Bibi 
mengeluarkan pie labu yang membuat siapapun yang 
melihatnya akan meneteskan air liur. Eva membantu 
menyiapkan pembuka dan paman sedang asik menonton 
TV. Dimana Mike? 


"Mike pergi terburu-buru baru saja. Entah telepon dari 
siapa." Eva menjawab pikiranku. 


Aku hanya mengangguk. Kecewa. Seharusnya aku bilang 
padanya ingin berhenti sementara sebagai model. Dan 
pamit ikut paman bibi pulang. Rasanya tidak pantas jika aku 
pergi tanpa bilang. Aku butuh sendiri. Aku ingin sendiri. Aku 
berasalan berganti baju dan melesat kekamar. Memasukkan 
koper kembali ke lemari. Batal ikut paman pulang. 


Tepat aku keluar kamar, bel apartemen berbunyi. Aku 
langsung membukanya. Yang terlihat hanya sebuket besar 


mawar putih bercampur lili. Aku terkesima. Lalu Michael 
muncul dari samping, berjas rapi. 


"Terimalah." 
"Terima kasih. Ayo." 


Yang lain pun terkejut Mike berbohong hanya untuk 
membawa bunga. Begitu manis. Acara berlangsung bebas di 
balkon. Hanya makan barbeque yang beli jadi dan salad 
buatan Eva serta pie labu dari bibi. Ternyata paman 
membawa anggur. Melengkapi malam ini. Saat yang lain 
masuk kedalam. Mike langsung menyatakan perasaannya. 


"Ya. Aku mencintaimu, Gabriela." 


Dan seketika aku lupa apa yang ingin aku sampaikan 
padanya. 


KKK 
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Tiba-tiba waktu berjalan begitu lambat. Mataku dan Michael 
saling beradu. Gelas dalam genggaman nyaris terlepas jika 
saja aku tidak mengedipkan mata. Seketika waktu kembali 
normal. Aku berdeham. Michael lalu tersenyum dan 
mengacak-acak rambutku. 


"Aku mencintaimu sebagai adik yang selama ini gak aku 
punya. Aku gak bisa mencintaimu sebagai orang lain. Entah 
kenapa..." 


Aku tertegun. Masih mencerna pernyataannya. Bagaimana 
sih mencintai yang Mike maksud? Sahabat pun bisa menjadi 
kekasih. Dan cinta yang aku anggap normal ini seperti salah 
dimatanya. Hey, aku bukan anak kecil. 


"Sejak awal aku mendapatkanmu, rasa yang tumbuh bukan 
keinginan memiliki seperti layaknya yang kamu mau. Aku 
justru merasa harus menjagamu, melindungimu dan selalu 
dekat denganmu. Rasanya cukup..." 


Aku semakin diam. Makin tidak mengerti jalan pikirannya. 
Maksudku arah perasaannya. Jika seperti itu bukankah sama 
saja dengan yang kurasakan? Dalam artian yang lebih 
dekat. Lebih intim. Bukan adik kakak. 


"Namun sejak kamu bercerita bahwa kamu menyukai Rafael, 
ada sesuatu yang berbeda didalam sini. Aku merasa takut. 
Takut kehilanganmu, takut kamu berpaling dan meminta 
penjagaan dari yang lain. Dan aku merasa gak ingin itu 
terjadi..." 


Aku mulai menegak kembali anggur dalam gelasku dan 
menghela napas lega. Masih berpikir perasaan Mike sama 
dengan yang kuharapkan. Bersiap menunggu kelanjutan. 


"Malam itu, aku mengajakmu kerumah Rafael untuk 
membuktikan sesuatu. Perasaan." Mike menoleh padaku. 
Aku membalas tatapan itu. "Perasaanku, perasaanmu, dan 
perasaan Rafael padamu. Dan aku menemukan 
jawabannya..." 


Mike menghela napasnya dan meminum anggur yang sudah 
menghangat karena genggamannya. Aku masih menahan. 


"Aku tetap mencintaimu tapi gak seperti Rafael yang 
mencintaimu. Dan kurasa kamu pun membalas 
perasaannya. Aku bukan seperti kalian. Nyatanya masih ada 
orang dari masa lalu yang setia berdiam di hatiku. Itulah 
sebab aku membiarkanmu pergi dengannya..." 


"Lalu kenapa Rafael mundur?" Akhirnya aku bertanya. 


Mike mengerutkan kening. la sempurna berdiri 
menghadapku. Tubuhnya tegak. Seakan aku mengatakan 
hal yang aneh. 


"Rafael mundur?!" Desaknya. 


"Dia sendiri yang bilang kamu mencintaiku dan dia mundur 
gak mau jadi penyebab masalah lagi." 


"Kurasa dia mengambil kesimpulan yang salah. Aku 
memang bilang seperti itu tapi untuk membuktikan 
kesungguhannya. Aku gak mau kamu patah hati hanya 
karena kalian telah bercinta." 


Mike benar. Selama ini aku hanya mengagumi Rafael 
sebagai sosok yang cerdas dan menyenangkan sebagai 
pengajar. Dengan tiba-tiba menawarkan hal yang tidak 
lazim pada mahasiswanya, aku justru jatuh cinta karena 
malam pertamaku. 


"Kenapa Rafael menawarkan itu padaku? la gak tahu aku 
masih virgin." Aku penasaran. 


"Aku juga baru tahu malam itu. Kupikir ia memanfaatkanmu 
tapi ia sudah jatuh cinta padamu sejak kamu selalu 
terlambat dikelasnya sampai malah gak hadir-hadir lagi." 
Kekeh Mike. 


"Dan kenapa kamu bilang gak mau tidur dengan perawan?" 


"Ya Tuhan! Supaya kamu berhenti menginginkanku, Gab. 
Tapi kamu berpikir pendek." 


Aku meringis. Terkekeh sendiri. Oh, aku baru ingat. Namun 
Mike sudah keburu masuk, aku segera menarik tangannya. 


"Mike! Mau kemana? Aku belum selesai." Gerutu ku. 
"Apalagi? Biar Rafael sendiri yang berjuang untukmu--" 


"Hey bukan itu... Aku ingin berhenti dulu sementara dan 
ikut paman pulang..." Cicitku. 


Mike duduk di kursi yang sudah kosong sejak tadi. Aku 
duduk disebelahnya. Menaruh gelas yang membuat pegal 
jari. 
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Sejak pembicaraan malam itu. Mike melepaskanku. 
Begitupun aku. Eva menempati apartemen sampai waktu 
tak berbatas. Sampai aku berniat kembali ke kota itu. 


Tanpa perlu aku bertanya pada Mike kenapa ia tidak 
mencintai Eva namun tidur dengannya, Eva sendiri yang 
mengatakan padaku. Dan itu karena Eva mendengar 
pembicaraan kami. Selalu kebetulan. 


Wanita yang pernah bersama Mike dan masih dicintainya 
hingga kini, sosoknya mirip dengan Eva. Perawakannya, 
sikapnya dan cara bercintanya. Awalnya Mike menyukai Eva 
namun pikirannya menolak. la merasa mengkhianati 
cintanya. Padahal wanita itu yang mengkhianati Mike 
dengan mencintai Rafael. 


Dan sejak aku mengungkapkan perasaan, Mike tersadar dan 
tidak pernah lagi bersama Eva. Eva patah hati. Sekarang 
Eva sudah menerima dan masih mencintai Mike. Ah, 
perasaan yang sama seperti Mike dengan masa lalunya. 
Entah bagaimana mereka akan berdamai. 


Aku sendiri pun tidak sebahagia seperti mereka. Awalnya 
aku berharap. Makin lama rindu semakin menyiksa. 


"Gabriela, tolong tata pie nya. Bibi mau ke toilet sebentar!" 
Teriak bibi dari dapur. 


"Segera." Aku membereskan peralatan kebersihan dan 
beranjak dari meja depan. 


Toko akan buka setengah jam lagi. Toko roti yang 
menyediakan sarapan dan makan siang. Toko bibi yang 
berada persis didepan kampus di pinggiran kota ini. Paman 
yang awalnya meracik kopi espreso digantikan pemuda dan 
mesin penggiling yang modern. Aku membantu menjadi 
pelayan. Dibantu dua karyawan sebagai kasir dan tugas 
mencuci. 


Ketiga karyawan belum datang. Harusnya mereka sudah 
tiba sekarang. Mereka sudah lulus kuliah dan masih mencari 
pekerjaan. Disini sebagai batu loncatan hanya agar tidak 
berdiam diri dirumah. 


Bunyi pintu selamat datang berbunyi. Aku melongokkan 
kepala dari dapur dan mereka datang bersamaan. 


"Selamat pagi...!" Mereka menyapa. 
"Pagi...!" Aku balas berteriak. 


Bibi keluar dari toilet. Melanjutkan membuat roti hangat 
untuk pengunjung. Dan aku mengganti seragam karyawan. 
Tidak memedulikan ocehan bibi dan paman yang 
mengatakan aku tidak perlu memakai seragam. Aku hanya 
ingin berbaur. 


Mereka sudah mengganti tanda tutup menjadi buka. Dan 
tak lama beberapa pengunjung datang. Toko roti hanya ada 
dua disini. Beruntung toko bibi yang paling laris. Dan aku 
sigap melayani. Para pengunjung juga bisa memesan 
langsung lewat kasir, Dan makanan akan kuantar ke 
mejanya. 


"Gabby, untuk meja tiga." Kasir mengingatkanku. 


Tidak semua pengunjung memesan roti, kadang para pria 
hanya ingin kopi untuk mengawali hari mereka. Dan mereka 
memesan langsung ke barista dan bayar ditempat sambil 
menunggu kopi diterima. 


"Silakan sarapannya." Sapaku. 


Bunyi pintu berdenting lagi. Dan aku menyapanya. Namun 
tertegun ketika tahu siapa yang masuk. Rafael. 


Ada pengunjung yang menyapa Rafael. Menyebutnya pak 
dosen. Rafael melewatiku dan mencari tempat duduk. Aku 
mengikuti. 


"Hmm selamat pagi. Mau pesan apa?" Tanganku memegang 
buku kecil dan pulpen. Siap mencatat. 


"Kamu." Jawab Rafael sambil menatapku. 


"Maaf?" 


Rafael tertawa renyah. Aku tahu dia bergurau. Tapi tidak 
sepagi ini juga. 


"Maksudku, espreso satu, one shot dan roti manis dua. 
Terima kasih." 


"Oke. Ditunggu." 


Kakiku gemetar. Jika saja Rafael tidak segera memesan 
mungkin aku akan meleleh ditempat. Aku bergegas ke 
dapur dan memberikan catatan pada bibi. Sambil 
mengantar pesanan pada pengunjung sebelumnya. 


Pesanan Rafael siap. Aku meminta kasir yang mengantar. 
Dengan alasan kakiku sedikit terkilir, Meski tidak percaya 
namun dengan tatapan memohon, kasir bersedia 
membantu. 


Kasir kembali menggantikan tempatku berdiri. Sambil 
memberikan secarik kertas. Dari Rafael. Disana tertulis 
sebait kalimat singkat namun menumbuhkan getaran 
dihatiku. 


"Aku merindukanmu. Berikan semangat sebelum aku 
mengajar." 


R. 


Mengajar? Dia pindah kesini? Sejak kapan? Dan bagaimana 
dia tahu aku disini? Berbagai pertanyaan berkecamuk 
dipikiran. Hingga aku lalai pada tugasku pagi ini. 


Dan ketika pengunjung belum ada yang datang lagi. 
Dengan keberanian aku menghampiri mejanya. Dan duduk 
dihadapannya. 


"Hai. Menikmati sarapannya?" Aku menopang lengan 
dimeja. 


"Hai. Sangat." Rafael tersenyum. 


Cinta seperti sepasang sayap. Tidak akan bisa terbang jika 
hanya sebelah yang berjuang. 


aaa 


Epilog 


Dan ternyata cintaku pada Mike tidak sedalam itu. Aku bisa 
melepaskan cintaku dengan mudah. Terbang bersama 
Rafael. Mungkin hubungan fisik memengaruhi emosinal. 
Mungkin dari percintaan tumbuh lebih dari sekedar 
kesepakatan. Atau mungkin memang aku yang 
menjatuhkan hati pada Rafael selama ini. 


Jika pun aku tidak bersama Rafael, aku yakin akan ada hati 
lain yang menjatuhkan diri padaku. Hingga aku bisa 
memulai lagi menata didalam sini. Hanya butuh waktu dan 
keberanian. 


"Sayang... Sudah selesai?" Rafael mengetuk pintu kamar 
mandi. 


"Maafkan aku." Lirihku sambil membuang karton bergaris 
satu. 


"Hey... Ada atau bayi diantara kita, aku tetap akan menua 
bersamamu." 


Aku menatap Rafael dan menemukan kesungguhan di 
matanya. Dia selalu menenangkan. Dia tidak berubah. Sejak 
pertama kali mampir ke cafe bibi waktu itu, kami berkencan. 
Tidak perlu lama, dia melamarku. Aku menerimanya. 


"Aku harus ke kampus pagi-pagi. Ada rapat yayasan." 
"Baiklah." Aku menyingkir dari pintu. "Mike ikut?" 


"Dia harus ikut. Enak saja hanya menerima uang tanpa 
bekerja." 


Aku mengangguk dan turun membuat sarapan. Kini aku 
tinggal dirumah Rafael. Setelah ia menikahiku dengan 
sederhana di pelataran rumahnya. Dua tahun lalu. 


Siapa yang tahu isi hati seseorang. Eva yang kutahu masih 
menyimpan Mike dihatinya, memilih menikah dengan pria 
lain. Mungkin karena wanita lebih memilih menikah dengan 
pria yang mencintainya dibanding pria yang dicintai tapi 
tidak membalasnya. Namun beruntung bagiku. Mencintai 
dan dicintai kembali. 


Mike masih menggeluti dunia modelling namun Rafael 
berkeras agar Mike ambil bagian dari yayasan kampus 
asuhan keluarga. Keluarga mereka yang indah. Penuh 
perbedaan tapi tidak mengurangi keharmonisan. Karena 
cinta menyatukan yang tidak sama menjadi selaras. 


"Pagi, Gab." Mike masuk ke dapur mengagetkanku. 
"Hey... Pagi. Duduk." Ujarku sambil menaruh makan di meja. 


"Aku senang kamu datang, Michael." Sapa Rafael menepuk 
bahu saudaranya. 


Rafael menghampiriku dan mengecup kening. Aku hanya 
tersenyum. Tahu jika dia mengecup bibir akan panjang 
nanti. 


"Kemarin aku bertemu Eva." Mike membuka percakapan. 


Aku dan Rafael berpandangan. Mike belum tahu jika Eva 
sudah menikah setahun lalu. Kami sengaja tidak 
memberitahu atas permintaan Eva. 


"Dia hamil." Tembak Mike. Menatap tajam padaku dan 
Rafael. 


Aku masih mengunyah pancake dan Rafael pelan 
menyeruput kopinya. 


"Dia sudah menikah, Mike. Setahun lalu." Jawab Rafael. 
"Dan aku gak tahu?!" 


"Buat apa? Kamu selalu sibuk dengan wanita-wanita cantik 
yang memujamu." Rafael masih menyahut. 


Rafael diam. Menghabiskan makan tanpa selera. Namun 
masih memuji masakanku. 


Kini siapa yang tahu isi hati Michael. Eva sudah bahagia 
dengan pernikahannya dan sedang mengandung buah 
cinta. Namun Mike tidak menyukai itu. 


"Ayo, Michael. Kita harus datang lebih dulu. Terima kasih 
sarapannya, Sayang." 


"Sampai jumpa, Gab." 


Selesai makan, perutku merasa mual. Aku nyaris 
mengeluarkan semua sarapanku. Tubuhku terasa lemas. 
Kepalaku sedikit sakit. Akhirnya aku menghubungi Rafael. 
Dia pasti belum jauh. 


Bunyi derap sepatu berlari disepanjang tangga. Rafael 
tergesa membuka pintu kamar. Tak lama dokter keluarga 
muncul dibelakangnya. 


"Kamu berlebihan, Raf. Kurasa cuma masuk angin." 
"Apa salahnya diperiksa, Gabriela. Silakan, dokter." 


Aku diperiksa secara umum oleh dokter. Diberikan 
pertanyaan. Aku menjawab. Dokter menuliskan resep yang 


ternyata vitamin penguat kandungan. la menyarankan 
untuk rontgen ke rumah sakit. 


"Kalau ternyata bukan, gimana Raf?" 


"Ada atau bayi diantara kita, aku tetap akan menua 
bersamamu. Ingat?" 


Cinta yang kita punya bukan hanya untuk seseorang saja. 
Jika sudah menikah, ada banyak hati yang ingin 
merasakannya. Jangan takut merasa patah hati. Karena kita 
tidak pernah tahu akan ada hati lain yang menunggu 
dicintai kembali. 


TAMAT 


Cast Inspiring 


Gabriela ini model sekaligus mahasiswi yang cantik nan 
seksi yang masih muda tapi kebayang sama Jessica Alba. 


Eva ini asisten pribadi cantik yang juga dibilang mirip 
Gabby dan kayanya Shandy Aulia oke juga. 


Michael ini manager yang juga mantan model, yang dewasa 
dan ganteng sempurna jadi Ryan Reynolds aja deh. 


Rafael ini dosen berkulit hitam tapi ganteng dan menarik 
jadi inget sama Anthony Mackie di film captain America. 


